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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti perbedaan Work-Family Conflict ditinjau dari jenis kelamin
pada karyawan di Bank Mega. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
komparatif. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan laki-laki yang berjumlah 33 orang dan
karyawan perempuan yang berjumlah 12 orang. Mengunakan teknik total sampling. Skala Work-
Family Conflict dengan model skala likert. Analisis data menggunakan teknik analisis one way anova.
Reliabilitas meggunakan teknik koefisien alpa cronbach. Teknik pengumpulan data menggunakan
Skala Work-Family Conflict dengan reliabilitas skala (a = 0,930). Hasil penelitian ini menunjukkan
koefisien perbedaan t = 10,413 dengan signifikansi p = 0,002 < 0,05. Dengan hasil analisis mean
hipotetik sebesar 65 dan mean empirik Work-Family Conflict pada karyawan laki-laki diketahui senilai
72,15 tergolong rendah, sedangkan mean empirik Work-Family Conflict pada karyawan perempuan
senilai 85,50 tergolong tinggi. Hipotesis yang diajukan peneliti yaitu terdapat perbedaan Work-Family
Conflict ditinjau dari jenis kelamin pada karyawan Bank Mega dapat diterima.

Kata Kunci: Work-Family Conflict; Jenis Kelamin; Karyawan.

Abstract

This study aims to examine differences in Work-Family Conflict in terms of gender among employees at
Bank Mega. The method used in this research is comparative quantitative method. The sample in this
study were 33 male employees and 12 female employees. Using total sampling technique. Work-Family
Conflict scale with the Likert scale model. Data analysis used one way ANOVA analysis technique.
Reliability using Cronbach's alpha coefficient technique. The data collection technique uses the Work-
Family Conflict Scale with scale reliability (a = 0.930). The results of this study indicate the coefficient of
difference t = 10.413 with a significance of p = 0.002 <0.05. With the results of the analysis the mean
hypothetical is 65 and the empirical mean Work-Family Conflict for male employees is known to be
worth 72.15 which is low, while the empirical mean Work-Family Conflict for female employees is 85.50
which is high. The hypothesis put forward by researchers is that there are differences in Work-Family
Conflict in terms of gender among Bank Mega employees that can be accepted.
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PENDAHULUAN

Menurut Huang dkk (dalam Novensia dan Jenny, 2019), karier (pekerjaan) dan
keluarga ialah dua bidang atau dua sistem kehidupan dewasa yang berbeda. Setiap
bidang, seperti pekerjaan dan keluarga, memiliki faktor berbeda yang menjelaskan
kualitas hidup seseorang. Ketika seseorang tidak mampu menyeimbangkan pekerjaan
dan kehidupan rumah tangga, maka individu tersebut mengalami konflik yang dikenal
dengan istilah konflik pekerjaan-keluarga (work-family conflict). Konflik pekerjaan-
keluarga ialah konflik peran yang terjadi ketika tuntutan peran karyawan dan anggota
keluarga tidak sejalan atau seimbang. Peran di tempat kerja dan peran dalam keluarga
tidak bisa dipisahkan.

Work-family conflict akibat dari berbagai konsekuensi negatif dari penyeimbangan
peran di tempat kerja dan di rumah menjadikannya topik riset penting selama dua
dekade terakhir (Huffman, Olson, O'Gara & King, 2014). Meskipun banyak riset telah
dilakukan mengenai konflik pekerjaan-keluarga, sebagian besar riset ini masih fokus
pada konteks pekerjaan atau organisasi, termasuk anteseden konflik pekerjaan-
keluarga dan dampak konflik pekerjaan-keluarga terhadap pekerja. Sedangkan
Greenhaus & Beuttel (dalam Utaminingsih, 2017) menyatakan bahwa konteks
pekerjaan (organisasi) dan konteks keluarga ialah dua hal yang tidak bisa dipisahkan
sehingga diperlukan riset tambahan mengenai work-to-family conflict dan family-to-
work conflict. Dari 2 konteks tersebut ialah konteks pekerjaan dan konteks keluarga.
Perusahaan tidak bisa menyembunyikan fakta bahwa selain laki-laki yang bekerja guna
mencari nafkah, banyak juga perempuan yang berpartisipasi aktif di lingkungan kerja.
guna memenuhi kebutuhan hidup tersebut, laki-laki dan perempuan harus berjuang
mengatur kebutuhan pekerjaan dan keluarga yang terjadi hampir setiap hari, yang
mempunyai konsekuensi bagi mereka masing-masing.

Konflik antara pekerjaan dan keluarga bisa terjadi baik pada perempuan maupun
laki-laki. riset Apperson et al. (2002) mendapati beberapa perbedaan tingkat konflik
pekerjaan-keluarga antara laki-laki dan perempuan, dimana perempuan tampaknya
mengalami konflik pekerjaan-keluarga pada tingkat yang lebih tinggi muncul dari pada
laki-laki. Hal ini disebabkan karena perempuan menganggap keluarga sebagai tugas
utama dan memerlukan perhatian lebih dibandingkan peran pekerjaannya.

Konflik pekerjaan-keluarga juga muncul di kalangan pegawai Bank Mega Maulana
Lubis. Karyawan perempuan dan laki-laki memiliki tingkat konflik pekerjaan-keluarga
yang berbeda. Hal ini diketahui melalui riset pendahuluan yang dilakukan peneliti
dengan menggunakan pendekatan observasi dan wawancara. Hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa beberapa pegawai Bank Mega Maulana Lubis mengalami konflik
pekerjaan-keluarga, terlihat pada pegawai yang mengundurkan diri karena masalah
keluarga, kelelahan, mudah tersinggung dan mood yang tidak stabil. Isu konflik
pekerjaan-keluarga ini semakin diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan
pegawai Bank Mega Maulana Lubis. Ciri-ciri konflik pekerjaan-keluarga yang pertama
ialah terjadi dalam diri individu (general intra-individual predictor), didapati pegawai
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perempuan yang bekerja di bank tersebut cenderung mengalami hubungan jarak jauh
dengan pasangannya karena adanya tuntutan kehidupan kerja, karyawan perempuan
lebih memutuskan guna berhenti dari pekerjaannya demi kepentingan keluarga. Selain
itu, dari wawancara juga menunjukkan adanya konflik waktu yang memicu konflik
pekerjaan-keluarga, salah satu karyawan perempuan sudah lama bekerja dan pekerjaan
ini menyita waktunya dalam keluarganya, terjadi ketegangan dalam keluarga (tension
based conflict) yang ditandai dengan pegawai perempuan yang bekerja dan
mengorbankan keluarganya, yang berakibat pada pernikahan LDR, dan juga pegawai
perempuan tersebut mengundurkan diri demi kesejahteraan keluarga. perilaku yang
harus dijalani oleh pegawai perempuan guna mencapai keseimbangan sebagai ibu dan
istri serta dalam keluarganya (behavioral-basedconflict).

Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa bagi pegawai wanita yang sudah
menikah, tuntutan pekerjaan tertentu seperti lembur, liburan, atau kegiatan yang
mengharuskan pegawai berada di luar kota selama beberapa hari menyebabkan
pegawai perempuan pulang dalam keadaan lelah, tidak memiliki cukup energi guna
memenuhi semua kebutuhan keluarga. Selain itu, karena jam kerja yang relatif panjang,
pegawai perempuan yang berstatus ibu tidak selalu ada saat anak atau pasangannya
sangat membutuhkan. Sementara itu, karyawan laki-laki yang sudah menikah lebih
banyak mengalami konflik pekerjaan-keluarga karena pentingnya mengejar prestasi
dalam pekerjaan dan tanggung jawab yang terkait dengan jabatannya yang begitu tinggi
sehingga sering melupakan keluarga.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas, terlihat adanya perbedaan
konflik pekerjaan-keluarga terkait jenis kelamin di kalangan pegawai Bank Mega.
Permasalahan tersebut menarik minat peneliti sehingga menghasilkan riset yang
berjudul “Perbedaan Work-Family Conflict Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada Karyawan
Di Bank Mega”.

METODE

Riset ini menggunakan jenis kuantitatif dengan bentuk studi komparatif, yaitu
riset yang membandingkan hasil dua kelompok berbeda namun mempunyai variabel
yang sama. Bank Mega memiliki 33 pegawai laki-laki dan 12 pegawai perempuan,
sehingga total pegawainya berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam riset ini ialah total sampling. Skala work-family conflict dibangun
berdasarkan dimensi menurut Greenhaus dan Beutell (dalam Utaminingsih, 2017):
Time- based Conflict, Strain-based Conflict, dan Behavior-based Conflict. Skala konflik
pekerjaan-keluarga terdiri dari 30 item, terdiri dari 15 item favorable dan 15
unfavorable, dengan alternatif jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, menggunakan uji One Way Anova dengan
nilai signifikansi p = 0,002 < 0,05. Nilai sig yang kurang dari 0,05 menunjukkan adanya
https://penelitimuda.com/index.php/I1G/index 33
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perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis riset diterima. Berdasarkan hasil
riset bisa diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan konflik pekerjaan-
keluarga antara pegawai Bank Mega perempuan dan laki-laki, dan bisa disimpulkan
bahwa jenis kelamin mempengaruhi tingkat konflik pekerjaan-keluarga yang terjadi di
kalangan pegawai Bank Mega.

Konflik pekerjaan-keluarga ini disebabkan oleh beberapa aspek pendukung. Hasil
analisis di atas menunjukkan bahwa karyawan perempuan hampir memenuhi seluruh
aspek konflik pekerjaan-keluarga. Dimensi konflik pekerjaan-keluarga yang paling
berpengaruh ialah Time-Based Conflict dan Strain-Based Conflict. Pegawai perempuan di
Bank Mega memiliki dimensi tersebut, sedangkan pegawai laki-laki cenderung tidak
memenuhi dimensi tersebut karena tuntutan bekerja lebih keras sebagai kepala
keluarga.

Selain itu, pada dimensi Time-Based Conflict menyebabkan dimensi ini muncul
karena waktu yang tersedia digunakan guna menjalankan peran tertentu sehingga
menyulitkan guna menjalankan peran lainnya. riset menunjukkan bahwa karyawan
perempuan mengalami konflik ini karena tuntutan keluarga dan pekerjaan, sedangkan
karyawan laki-laki cenderung kurang berpengaruh terhadap dimensi ini karena mereka

harus bekerja guna memenuhi tuntutan keluarga.

Tabel 1. Deskripsi Work-Family Conflict
Jenis Kelamin N Work-Family Conflict Minimum Maximum

Laki-laki 33 72.15 44 95
Perempuan 12 85.50 72 102
Total 45 75.71 44 102

Berdasarkan hasil perhitungan analisis One Way ANOVA ditemukan adanya
perbedaan konflik pekerjaan-keluarga yang sangat signifikan antara karyawan laki-laki
dan perempuan. Hal ini terlihat pada nilai F hitung sejumlah 10,413 dengan nilai
signifikansi 0,002. Lalu, konflik pekerjaan-keluarga pada pegawai laki-laki sejumlah
72,15 (minimal 44 hingga maksimal 95), dan pada pegawai perempuan sejumlah 85,50
(minimal 72 hingga maksimal 102). Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa tingkat
Work-Family Conflict ditinjau dari jenis kelamin sangat berpengaruh pada perbedaan

karyawan perempuan daripada laki-laki.

Tabel 2. Uji Mean

. Nilai Rata-rata
Variabel SD Hipotetik Empirik Keterangan

Work-Family Conflict pada
karyawan laki- laki
Work-Family Conflict pada

karyawan perempuan 8.713 65 85,50 Tinggi

Nilai rata-rata empiris konflik pekerjaan-keluarga karyawan laki-laki sejumlah
72,15 lebih besar dari nilai hipotesis (65), dan nilai rata-rata empiris konflik pekerjaan-
keluarga karyawan perempuan sejumlah 85,50 lebih besar dari nilai hipotesis (65).
Variabel konflik pekerjaan-keluarga pada pegawai laki-laki mempunyai nilai SD
sejumlah 13,276, dan variabel konflik pekerjaan-keluarga pada pegawai perempuan
mempunyai nilai SD sejumlah 8,713.

13.276 65 72,15 Rendah
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SIMPULAN

Hipotesis riset ini diterima yakni terdapat perbedaan work-family conflict yang
signifikan pada karyawan Bank Mega Maulana Lubis ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini
terlihat pada nilai F sejumlah 10,413 dengan signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05.
Karyawan laki-laki menilai konflik pekerjaan-keluarga lebih rendah dibandingkan
karyawan perempuan. Pada karyawan laki-laki nilai konflik pekerjaan-keluarga relatif
rendah dengan rata-rata sejumlah 72,15 poin, sedangkan pada karyawan perempuan
nilai konflik pekerjaan-keluarga relatif tinggi dengan rata-rata 85,50 poin.
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